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ABSTRAK 
Kejadian HIV/AIDS merupakan permasalahan global yang hingga saat ini masih belum 
terselesaikan, termasuk di Indonesia. Kasus tertinggi terjadi pada kelompok umur 20-49 tahun yang 
mengindikasikan pada usia remaja (15-25 tahun) mereka sudah mengidap HIV. Penyebab tingginya 
kejadian HIV/AIDS pada remaja dipengaruhi banyak hal diantaranya kurangnya pengetahuan mereka 
tentang HIV/AIDS. Laporan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap 
pengetahuan dan sikap siswa siswi SMPN 8 Kediri. Laporan ini menggunakan metode presentasi dan 
diskusi tanya jawab. Hasil penyuluhan menunjukkan siswa maupun siswi yang setelah diberikan 
penyuluhan menjadi lebih memahami bahayanya HIV/AIDS karena beberapa faktor. Selain itu, 
antusias mereka dalam mencari informasi lebih dalam mengenai HIV/AIDS juga sangat baik setelah 
diberikan penyuluhan.  
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Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Seorang remaja sudah tidak lagi 
dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun ia masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan 
dewasa. Ia sedang mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan inipun sering dilakukan melalui 
metoda coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukannya sering 
menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi lingkungannya, orangtuanya. 
Kesalahan yang diperbuat para remaja hanya akan menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena 
mereka semua memang sama-sama masih dalam masa mencari identitas. Kesalahan-kesalahan yang 
menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut sebagai kenakalan remaja. 
 Contoh umum dari kenakalan remaja yang akan kita bahas saat ini adalah mengenai 
HIV/AIDS, Tubuh manusia tidak mungkin terhindar dari lingkungan yang mengandung mikroba 
pathogen disekelilingnya. Mikroba tersebut dapat menimbulkan penyakit infeksi pada manusia. 
Mikroba patogen yang ada bersifat poligenik dan kompleks. Oleh karena itu respon imun tubuh 
manusia terhadap berbagai macam mikroba patogen juga berbeda. Umumnya gambaran biologic 
spesifik mikroba menentukan mekanisme imun mana yang berperan untuk proteksi. Begitu juga 
respon imun terhadap bakteri khususnya bakteri ekstraseluler atau bakteri intraseluler mempunyai 
karakteriskik tertentu pula. 
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Seperti yang  diketahui, AIDS adalah suatu penyakit yang belum ada obatnya dan belum ada 
vaksin yang bisa mencegah serangan virus HIV, sehingga penyakit ini merupakan salah satu penyakit 
yang sangat berbahaya bagi kehidupan manusia baik sekarang maupun waktu yang datang. Selain itu 
AIDS juga dapat menimbulkan penderitaan, baik dari segi fisik maupun dari segi mental. Mungkin 
kita sering mendapat informasi melalui media cetak, elektronik, ataupun seminar-seminar, tentang 
betapa menderitanya seseorang yang mengidap penyakit AIDS. Dari segi fisik, penderitaan itu 
mungkin, tidak terlihat secara langsung karena gejalanya baru dapat kita lihat setelah beberapa bulan. 
Tapi dari segi mental, orang yang mengetahui dirinya mengidap penyakit AIDS akan merasakan 
penderitaan batin yang berkepanjangan. Semua itu menunjukkan bahwa masalah AIDS adalah suatu 
masalah besar dari kehidupan kita semua. Dengan pertimbangan-pertimbangan dan alasan itulah kami 
sebagai pelajar, sebagai bagian dari anggota masyarakat dan sebagai generasi penerus bangsa, merasa 
perlu memperhatikan hal tersebut. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan dan alat yang dibutuhkan untuk mengadakan pelatihan adalah seperangkat peralatan 




HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang menyerang dan merusak kekebalan 
tubuh pada manusia, sehingga tubuh tidak bisa melawan infeksi yang masuk ke tubuh. Sedangkan 
Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus 
HIV yaitu: H = Human (manusia), I = Immuno deficiency (berkurangnya kekebalan), V = Virus. Maka 
dapat dikatakan HIV adalah virus yang menyerang dan merusak sel kekebalan tubuh manusia 
sehingga tubuh kehilangan daya tahan dan mudah terserang berbagai penyakit dan kumpulan gejala 




Hubunganan seksual dengan pengidap HIV,  HIV terdapat pada darah, cairan liang senggama, 
dan pada sperma pengidap HIV dan penderita aids. Pada saat melakukan hubungan seksual umumnya 
HIV dapat masuk ke aliran darah melalui cairan tersebut sehingga menginfeksi pasangannya. banyak 
tanda-tanda pada orang yang mengidap HIV AIDS. Seperti demam berkepanjangan, selera makan 
hilang, diare terus menerus tanpa sebab, dan bercak-bercak putih pada lidah. Untuk penularan HIV ini 
bisa terjadi dari kulit ke kulit, contohnya saat orang A mengalami luka pada kulitya dan dia 
bersentuhan dengan pengidap HIV AIDS, dari situ luka dan luka saling bertemu dan virus HIV bisa 
masuk melalui luka tersebut, virus yang masuk melalui luka akan ikut terbawa oleh darah yang masuk 
ke dalam tubuh orang A tersebut. Jadi penularannya dari awal bisa melalui kulit yang terluka 
kemudian masuk bersama darah. Namun apabila pada kulit orang A itu tidak terdapat luka, meskipun 




HIV (Human Immuno–Devesiensi) adalah virus yang hanya hidup dalam tubuh manusia, 
yang dapat merusak daya kekebalan tubuh manusia. AIDS (Acguired Immuno–Deviensi Syndromer) 
adalah kumpulan gejala menurunnya gejala kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit dari luar.  
Tanda dan Gejala Penyakit AIDS seseorang yang terkena virus HIV pada awal permulaan umumnya 
tidak memberikan tanda dan gejala yang khas, penderita hanya mengalami demam selama 3 sampai 6 
minggu tergantung daya tahan tubuh saat mendapat kontak virus HIV tersebut. Hingga saat ini 
penyakit AIDS tidak ada obatnya termasuk serum maupun vaksin yang dapat menyembuhkan 
manusia dari Virus HIV penyebab penyakit AIDS yang ada hanyalah pencegahannya saja.  
Diharapkan sekolah juga memberikan pengarahan terhadap anak didiknya agar mereka tidak 
terjerumus pada kebiasaan buruk yang dapat menimbulkan tertularnya penyakit berbahaya ini. 
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